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MOTTO

“Letakkan Aku dalam hatimu, maka Aku akan meletakkan kamu di dalam hati-
Ku”
Qs. Al- Bagarah 152
“Lupakan sesuatu yang membuatmu sedih, Aku akan menemanimu setiap saat”

Qs. At-Taubah : 40

Shasde Al AKINE 545185 (ual ) alay 35
“Bercita-citalah yang tinggi, beretikalah yang baik, dan rendahkanlah hatimu

dengan diiringi dzikir kepada Allah, maka Allah akan mempermudah urusanmu”

Alfiyah lbnu Malik

“Janganlah kamu mengharapkan ilmu, jika tidak mau bersusah payah”

Al-Imrithi
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Transliterasi kata-kata Arab yang ditulis ke dalam bahasa Indonesia dalam
disertasi ini, mengacu pada Surat Keputusan Bersama Departemen Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tanggal 22 Januari 1988
Nomor: 157/1987 dan 0593b/1987.

Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik di atas)
z Ja J Je
z Ha H Ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan Ha
2 Dal D De
A Zal Z Zat (dengan titik di atas)
B Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan Ye
o= Sad S Es (dengan titik di bawah)
o= Dad D De (dengan titik di bawah)
L Ta T Te (dengan titik di bawah)
L Za Z Zet (dengan titik di bawah)
& ‘Ain ‘ Dengan koma terbalik di atas
d Ghain G Ge
- Fa F Ef

vii




Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

a Qaf Q Ki

& Kaf K Ka

J Lam L El

e Mim M Em

O Nun N En

3 Waw W We

° Ha H Ha

e Hamzah ‘ Apostrof
T Ya Y Ye

Vokal

VVokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat. Adapun

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan
Fathah A A
Dammah U U
Kasrah I I
Contoh
CiK: kataba

aXs yazhabu
AW suila
)53: zukira
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Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf. Adapun transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan
Si-s Fathah dan Ya Al Adan |
%) Karah dan Waw U | dan U
Maddah

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, transliterasinya
berupa huruf dan tanda:
Fathah + huruf alif, ditulis = a dengan garis diatas, seperti s = rijalun.
Fathah + huruf Layyinah, ditulis = a dengan garis diatas, seperti (= 3= miisa.
Kasrah + huruf ya’ mati, ditulis = i dengan garis diatas seperti “iss=mujibu.
Dammah + huruf wawu mati, ditulis = u dengan garis diatas seperti ee-uSSZ
galubuhum.
Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:
Ta’ Marbutah hidup
Ta Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.
Ta Marbutah Mati
Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah”, seperti: aall: Talhah.




Kalau pada kata yang terakhir dengan ta 'marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah maka
ta’'marbutah itu transliterasinya dengan “h” seperti 4l i=,, Raudah al
jannah.
Syaddah (tasydid)
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasinya ini tanda syaddah tersebut

dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh :
U ) rabbana
X: kabbara
Penulisan Huruf Alif Lam
Jika bertemu dengan huruf gamariyah, maupun syamsiyah ditulis dengan
metode yang sama tetapi ditulis al seperti:
: 280 4,301 Al-karim Al-kabir
Berada di awal kalimat, ditulis dengan huruf kapital, seperti:
@S5I s520\= Al-Aziz Al-hakim
Berada di tengah kalimat, ditulis dengan huruf kecil, seperti:
(rivaall sl = Suhaib al-Muhsin
Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan

apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak ditengah dan diakhir



kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam tulisan
Arab berupa alif. Contoh:
= ¢ syai’un
<l = umirtu
Penulisan Kata Atau Kalimat

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harakat yang
dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut ditulis dengan kata
sekata.Contoh :
OB 5 ) al il &) 5 = Wa innallaha lahuwa khairu al-Razigin
Ol 5 J&N a3l = Fa’aufu al-Laila wa al-Mizan
Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan arab huruf kapital tidak diketahui, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital yang
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.
Bilamana diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap harus awalan nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya.Contoh :

U5 ¥132%84 L= wama Muhammadun illa Rasil
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ABSTRAK

Mung Inatul Hasanah : Fungsi Sosial dalam Wirid Musabi*atul Asyra di Desa
Jatimulyo, kec Jenggawah, kab.Jember, Jawa Timur, Skripsi,Program Studi
IImu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin, Institut Ilmu Al-Qur’an,
2025

Penelitian ini mengkaji fungsi sosial dari tradisi Wirid Musabi‘atul Asyra
di Desa Jatimulyo, Kecamatan Jenggawah, Kabupaten Jember, Jawa Timur,
menggunakan pendekatan fungsionalisme Emile Durkheim. Wirid Musabi‘atul
Asyura adalah amalan rutin yang diwariskan oleh KH. Hamid Nur, pendiri Pondok
Pesantren Roudlotul Mubtadiin, yang bertujuan mendekatkan masyarakat dengan
Al-Qur’an di tengah kesibukan mereka. Wirid ini terdiri dari sepuluh bacaan pilihan
(Surah An-Nas, Al-Falag, Al-lkhlas, Al-Fatihah, Al-Kafirun, Ayat Kursi, tasbih,
shalawat, istighfar, dan doa tertentu) yang masing-masing dibaca tujuh Kkali.
Pelaksanaannya dilakukan setiap 38 hari sekali atau "selapanan™ secara bergiliran
di rumah warga atau pesantren.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Wirid Musabi'atul Asyra memiliki
beberapa fungsi sosial yang signifikan. Pertama, sebagai ritual kolektif, wirid ini
menciptakan "efek efervesen kolektif" yang memperkuat ikatan emosional dan rasa
kebersamaan melalui pertemuan rutin, pembacaan wirid bersama, dan tradisi makan
satu nampan. Kedua, wirid ini memperoleh nilai sakral karena kepercayaan kolektif
masyarakat terhadap keberkahannya dan kemampuannya dalam memberikan
ketenangan batin, sesuai dengan Surah Ar-Ra'd ayat 28 ("Alaa bidzikrillahi
tathmainnul qulub™). Ketiga, wirid Musabi'atul Asyra telah meresap ke dalam
kesadaran kolektif masyarakat, menjadi representasi moral dan identitas komunitas
Jatimulyo, ditunjukkan oleh antusiasme tinggi dan pernyataan "Wong Jatimulyo
iku kudu iso wirid". Terakhir, wirid ini secara nyata menciptakan dan memperkuat
solidaritas sosial melalui silaturahmi rutin, makan bersama yang melambangkan
kesetaraan, dan budaya saling membantu antaranggota. Dengan demikian, Wirid
Musabi'atul Asyra tidak hanya memenuhi kebutuhan spiritual individu tetapi juga
secara fundamental berkontribusi pada keteraturan sosial, pembentukan norma
kolektif, dan pemeliharaan ikatan kuat dalam masyarakat Desa Jatimulyo

Kata Kunci: Wirid Musabi‘atul Asyra, Fungsi Sosial, Emile Durkheim, Ritual
Kolektif, Nilai Sakral, Kesadaran Kolektif, Solidaritas Sosial, Desa Jatimulyo.
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ABSTRACT

This study examines the social function of the Wirid Musabi‘atul Asyra
tradition in Jatimulyo Village, Jenggawah Sub-district, Jember Regency, East Java,
using Emile Durkheim's functionalism approach. Wirid Musabi’atu Asyra is a
routine practice inherited from KH. Hamid Nur, the founder of Roudlotul
Mubtadiin Islamic Boarding School, aiming to bring the community closer to the
Quran amidst their daily busyness. This wirid consists of ten selected readings
(Surah An-Nas, Al-Falag, Al-lkhlas, Al-Fatihah, Al-Kafirun, Ayat Kursi, tasbih,
sholawat, istighfar, and certain prayers), each recited seven times. The recitation
is performed every 38 days or "'selapanan™ on a rotational basis at residents’ homes
or local Islamic boarding schools.

The research findings indicate that Wirid Musabi’atu Asyra serves several
significant social functions. Firstly, as a collective ritual, it creates a "collective
effervescence effect” that strengthens emotional bonds and a sense of togetherness
through regular gatherings, communal wirid recitation, and the tradition of eating
from a shared tray. Secondly, this wirid acquires sacred value due to the
community's collective belief in its blessings and its ability to provide inner peace,
in accordance with Surah Ar-Ra'd verse 28 (“Alaa bidzikrillahi tathma'innul
quluub”). Thirdly, Wirid Musabi’atu Asyra has permeated the collective
consciousness of the community, becoming a moral representation and identity
marker for Jatimulyo, as evidenced by high enthusiasm and the statement "“Wong
Jatimulyo iku kudu iso wirid". Lastly, this wirid demonstrably fosters and
strengthens social solidarity through routine gatherings, shared meals symbolizing
equality, and a culture of mutual assistance among members. Thus, Wirid
Musabi’atu Asyra not only fulfills individual spiritual needs but also fundamentally
contributes to social order, the formation of collective norms, and the maintenance
of strong bonds within the community of Jatimulyo Village.

Keywords: Wirid Musabi’atu Asyra, Social Function, Emile Durkheim, Collective

Ritual, Sacred Value, Collective Consciousness, Social Solidarity, Jatimulyo
Village.
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